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ABSTRACT

KB Acceptor Active lniection in Bantul ranked first in DtY with total amount of 50.57%, the highest rank of 6061 people (50.1%.;
occurred in Sevvon (Ministry of Health, 2011). KB iniectabte DMPA has one srde effect, that is iteight gain. Aasea 5i i' pieiiminaii
studyofthe20responCenfsrnPuskesmasSewon 1,.7.0%oftheirbgdyweightincreasedalongwithduritionof use.probtbmsanslng
from the increase in body weight is a healthissue. A long term utiiizition of hormonal contriception always generates the bad side
effects for health. DMPA iniectable contraceptives are acceptable as hormonal contraceptioi, but for iaximui uiije-timit is l0
times injection or2.Syears lSuroso. 2011) TheDurpose of tlis.researcb).stoknew)beL>)ue.>cebebzee-z/z2.zl)zzzz-/);y;e,z>x.22?2

az-n<oo4rq.<zzzoz,-rZ4ozz-rZ,oz:r/zZzntrZZo.7
'?opu'h/tbz't/z/zarea,/,{8amv/ars2rlP.4tTbcrrbnsarpaskesmi,ge-iin ( oanrurn iorzir1riidto 32J subl.ects. sanpleswere taken at consecutive sampting of medic6t records.for th;; iat; i;;i77in to ,trnu iiqz4i i6'ii amountedro 179 subje*s.Kendall-tau(t)methodused.fcrihe.d'ataanatysis.taostortnesuffinSJ'rseuDMpAinjectionsKBwithjn 

>12-?24manthswithafrequency of 6B (37'99%), the maioritv orsffits 9a ined weigit z z xg iiii a freguenc.y- of s1 (28.49%), the longer use of DMpAiniections (KB) on average 
.the greater tne weignt giin. Test coireiation"wii:n' ienaal-tau (t) obtained p-vatue <0.ooo (2.2 x10-16) (p-va!ue <0'05) means that Ho reiected and theie ii an influence netween auiiition o.f use of DMpA iniections (KB) to weight gain inPuskesmas sewon l, Bantul ii 2012 with a correlation ccenicie"i ii-o-.iiab)i:,-^uuring that 54.92% weighi gain is influenced bv K.Biniectable DL4PA and 45'0.8%o uteiglj gain is inflienced ly otner raciirs-.iiere is enough influence *itn tnec/oseness betweenduration of use of DMpA injectionskB ilith weiganijain in c,j"t""rru suro n i, aantul in 2012.

Keyttords: Duration of utitization, KB injectabte DMpA, weight gain

INTISARI

Akseptor KB suntik aktif di Bantul.rnenduduki Perlngkatrytff:.,-l^ropinsi Dlyiebesar s0,52?6, di Kecamatan sewon mendudukiperingkat tertinsgi sebesar 6061 jiwa (5c,17") (oe.n1e1, 2011). KB 
"i-ntii-ovrpe 

n.,"riiriini"l-saiping satah satunya adatahpeningkatan berat badan' Berdasarkan siuoi 'pbndahuruan 
t"ir'aoap)6''i"rpono"n oi puskesmii Sewon lternyata T*o/o-n!amengalami kenaikan berat badan. seiring dengan lama. pemakaiannya. Masilah yang timbul dari peningkatan berat badan adalahmasalah kesehatan' Kontrasepsi hormoialjik"a digunakan oaram ;arigka tiu'xt, ru,?n" iut"p *uroJrir,an erer samping yang kurangbaik bagi kesehatan' Kontrasepsi suntik DMPA d"apat diterima 

"6u"g"ik;irasepsi hormonat namun serama batas penggunaanmaksimal yaitu '10 kali suntlkan atau 2,5 tahun [suroso, zoirl.-ir""r,eriiirn ini 6ertu;uan-uniur mlngetarruinya pengaruh lamapemakaian KB suntik DMPA terhadap kenaikan berat badan oi pisrresmai sewon l, Bantul 2012. penelitian analitik observasionaldengan pendekatan cross sectionar eopuail penuiitiun ini aoararr seiuiun'lk'septor re suntit< otvtpnJiiuskesmas sewon l, Bantultahun 2012 berjumlah 323 subyek' sam'per oijmuilru""rr."orr", utive samprin'goari catatan'm"Jii.lruru tunggar 4April - 14 Juni2012 sebesar 179 subyek' Anhisis oati menggunakan uji xrriZti-iiitti.'Sebagian besar subyek telah menggunakan KB suntikDMPA dalam jangka waktu >12---<!-a bylan iJngur. frekuensi og tiT,iib-"/"i sebagian besar subyek mengarami kenaikan beratbadan <2 kg dengan frekuensi 51 (28,49%), seriakin lama mengiunrr""'5q suitir orupR A;:r"t" kenaikan berat badannvasemakin besar. Uji koretasi densan ienoariau ltldidapatkan nitailo:;ai;;'o;,oooti,iir o-J'o) ,.,i, ililn,, _vatue <0,05 sehinsgaHo ditolak artinva ada pengarui lama pemaiaili ke runtik DM!{19rnlirn renaikan u"r"t 6lo"i iiFusresmas sewon r, Baiiurtahun 20'12 dengan koefisien korelasi b.s+oz,urtiny" bahwa 54,92% kenaifian.berat badan dipengaruhi oleh KB suntik DMpAdan45'08% kenaikan berat badan dipengaruhiorln ii[tor rainnya.Ao{n""sil; dengan t<eeratan ctiku[ antara rama pemakaian KBsuntik DMPAdengan kenaikan berat Sadan di puskesmas sewon l, eant; iahun ioir. - -'-'"" --''uv i

Kata Kunci: Lama pemakaian, KB suntik DMpA, kenaikan beratbadan
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ABSTRACT
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INTTSARI
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PENDAHULUAN
lndonesia sebagai negara berkembang

memiliki masalah kependudukan. pemerintah
lndonesia telah menerapkan program KB yang
dimulai sejak tahun 1969 untuk rnengitaji
permasalahan kependudukan di Indonesia, d6ngan
mendirikan LKBN yang kemudian dalim
perkembangannya menjadi BKKBN.'

Permasalahan kesehatan reproduksi masih
banyak sekaliyang harus dikaji, tidak hanya tentang
organ reproduksi saja tetapi ada beberapa aspek-,
salah satunya adalah kontrasepsi. Saat initersedia
banyak metode atau alat kontrasepsi meliputi: lUD,
suntik, implant, kontap, kondom.2

Salah satu kontrasepsi yang populer di
lndonesia adalah kontrasepsi suntik yaitu
menduduki peringkat pertama sebesar 50,46% dari
tujuh macam alat kontrasepsi. Di propinsi Dly
penggunaan kontrasepsi KB suntik juga menduduki
peringkat pertama yaitu sebesar SO,Sloh.3 Cakupan
jumlah akseptor KB suntik tertinggi ada di
Kabupaten Bantul yaitu sebesar 50,1 "t". Jihaditinjau
per kecamatan, cakupan jumlah akseptor XA suntik
aktif tertingiada di Kecamatan Sewon yaitu sebesar
6.061 jiwa (50,1%).0

Kontrasepsi suntik memiliki efek samping
diantaranya yaitu terganggun5ra pola haid,
terlambat kembalinya kesuburan setelah
penghentian pemakaian, dan peningkatan berat
badan, peningkatan tekanan darah. permasalahan
kenaikan berat badan merupakan e,'ek samping
yang sering ditem.ui (36,25%) pada penggunaan
kontrasepsi suntik.5

Masalah yang timbr_rldari peningkatan berat
badan adalah masalah kesehatan. kontrasepsi
hormonaljika digunakan dalam jangka waktu lama
akan memberikan efek samping yang kurang baik
bagi kesehatan, seperti penggunaan obat-obatan
kimia lainnya sehingga perlu-diwaspadai karena
biasanya orang tesebut juga menderita penyakit
degeneratif seperti Diabetes Melitus, hipertensi,
hiperkolesterol, jantung dan kelainan metabolisme
lain yang memerlukan pemeriksaan lanjut baik
klinis atau laboratorium.uKontrasepsi suniik DMpA
dapat diterima untuk jangka wittu yang lama
sebagai kontrasepsi hormonal namun selamL batas
pengguna_an maksimal yaitu 10 kali suntikan atau
2,5 tahun.T

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan_pada tanggal 20 Januari 2012,juinta[
peserta KB suntik DMPAyang datang tahun 2012 di
Puskesmas Sewon I cukup tinggi yaitu sebanyak
323 akseptor. Hasil wawancara [eneliti terhadap 20
responden, ada 70o/o yang mengalami kenaikan

Undiaii, Suherni, Tyastuti, petryaruh Lama pemakaian KB guntik DMpA...........

berat badan seiring dari lama pemakaiannya,
sebesar..9 

-responden mengeluh berat badannya
terus_naik, 6 responden mengeluh haid tidak teratur,
dan 5 responden mengatakan berat badan naik dan
haid tidak teratur selama pemakaian KB suntik
DMPA

, Bgldasarkan data di atas, peneliti tertarik
mengambil judul pengaruh lama pemakaian KB
suntik DMPA terhadap kenaikan berat badan di
Puskesmas Sewon l, Bantul tahun 2012. peneliti
mengambil lokasi puskesmas Sewon I Bantul
karena cakupan akseptor aktif KB suntik di
Ka.bupaten Bantul menduduki peringkat pertama
sebesar Q0,1!o/o dari semua kabupaten yang ada di
Propinsi DlY.3 Cakupan jumlah at<septoi KB suntik
aktiftertinggi ada di Kecamatan Sewon yang berada
di Kabupaten Bantul yaitu sebesar 600-9 jivia tahun
2010 dan tahun 2011 mengalami peningkatan
menjadi 6.061 jiwa (50,1 o/o).0

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah, maka diperoleh rumusan masalah dalari
penelitian ini, yaitu "Adakah pengaruh lama
pemakaian KB suntik DMPA terhadlp kejadian
kenaikan berat badan?"

METODE
Penelitian ini dilakukan menggunakan

metode observasional analitik. Data-daia dalam
penelitian ini dianalisis secara analitik korelasi
dengan desain cross -cecfional. Tempat penelitian
ini dllaksanakan di Puskesmas Sewon I Bantul,
waktu penelitian pada tanggal 4April - 14 Juni2012.
lgRulasi dalam penelitian ini yaitu seluruh akseptor
KB suntik di Puskesmas Sewon I Bantuitahun 2b12
yaitu sebanyak. 323 akseptor. Sampel dalam
penelitian_ini yaitu sebagian dari semua akseptor
KB suntik DMPAdiPuskesmas Sewon I Bantulyang
memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengam-bilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalan
concecutive sampling. Dalam penelitian ini
dilakukan pengambilan sampel dalam kurun waktu
tertentu pada akseptor yang memenuhi kriteria
inklusi .sgmpai jumlah suby-ek yang diperlukan
terpenuhi. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian
ini adalah menggunakan KB suntik DMpA; teratur
melakukan kunjungan utang untuk mendapatkan
suntikan DMPA 3 bulan sekali sesuai jbdual
suntikan dengan masa tenggang 2'ming!u se'belum
atau 2 minggu setelah jadual suntikan; data rekam
medis lengkap (tercantum tanggal penyuntikan
pertama dan terakhir serta tercantum data berat
badan awal dan berat badan terakhir suntik).
Berdasarkan hasil penghitungan sampel diperoleh
sampel minimal 179 responden.
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Peneiitian ini terdiri dari Z vaiabel, yaitu .l

.r.rrlrP"l independen dan t variabei dependen.
Y?1ta!ut independen lama pemakaian KB suntikDMPA dengan menggunakan skala orCinal, yaitu:
s12 bulan; >12-<Z|bulan; >24-s4}bulan; dan >48
bulan.s Variabel dependen kenaikan berat badanpada akseptor KB suntik DMpA dengan
menggunakan skala ordinal, yaitu: berat badan
tidak naik; <2kg;rZ-.Ia kg; >4 _ <Z kg; >7 kg..

Teknik yang digunakan dalari pengumputan
data menggunakan format p*ngrrprian data untuk
mengumpulkan data yang diambildari rekam medis
seperti No. RM, tangEal pertama suntik, tanggal
terakhir suntik, berat badan awal dan berat badan
terakhir suntik KB DMPA saat pengambilan data.
Pengolahan data terdiri dari editin{, coding, entry
dafa,.dan ta b u t ati ng. Analisa yang Oijunakan dalam
penelitian ini terdiri dari analisa uriivariabel untuk
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel.
Analisis univariabel dalam penelitian ini aOalah:1) Lama pemakaian Kb suntik On4pn, yang

dikategorikan menjadi: <12 bulan; >12 _ <24
bulan; >24 - s1B bulan; dan >48 bulan.2) Kenaikan berat badan, yrng Oif,rtegorikan
menjadi: berat badan tidak naik; .2 kg; >2 _ >4
kg; >+ -.7 kg; dan >7 kg.

Analisa bivariabe! untuk menguji hipotesis
pengaruh lama pemakaian KB suntik O-tU-Rndengan
kenaikan ber-at badan dalam penelitian ini
menggunakan statlstik nonparametrik uji kendall-
tau (t). sebelum diiakukan u)i kenctail_ta, it; t"rtuUin
Cahulu Cilakukan uji normalitas data.

HASIL
1. Lama pemakaian KB Suntik DMpA

2. Kenaikan Berat Badan
_ Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Subyek Berdasarkan KenaikanBerat Badan Akseftor XA Suntif Di/p;'' ""'

di Puskesmas Siwon l, Bantul 2012
rrra AenarKanBeratBabF':" Akseptor KE guntik DIv,lpA Frekuensi Prosentasel :zrz.,? '? - .! xg 44 iz',;i{;3 >4 - <7 kg 41 zz,g1%1 =1ts e 6,T0%

rurlrdr 

-

: .i_ 179 100% 
_

Surnber: Data Sekunder

^..1..-, 
Tabel 2 {apat'diketahui bahwa dari 179suDyeK hanya ada 149. subyek yang mengatamikenaikan berat badan dan t<'enaiftan"Oerat badanpaling lqyak datam trtegori ,i -k-g 

denganfrekuensi 51 subyek (Zg,4gW:

Distrjbusi Frekuensi t ror#otlrl;sarkan Lama pemakaia nterhadap Rata-rata Kenaikan B;;;i B;;;;ada Akseptor_ KB Suntik DMPA di pusr<esmas s"*o,ii"e"iirl zorz

2 >12 - s24 bulan3 >24 - <48 bulan4 >48 bulan

1,58
2,35
4,31
6,1 5

Sumber: Data Sekunder

Akseptor KB suntik on,rpA oiFr".["#;'$ffi""i:ff [i'lE?;

2 >'1.2 - -24 (1@%)

6-rr.n'- 25 40.98 30 49,18 6 s,ga o o ..61t4-=4, (1m%)

Tabel 4.
_ Diskibusi Frekuensi SuUyei aerOasarkan Lama Waktu

'i ll*?3',"1'"'-:t I L?Hfl e i; ;; ;' G;;iffi El,.li a, o, n p, o,
o,yp 

:: I I r-,: [,.:r,: r-,1, Jf B1,l u, 
",x, 

n L a m a pe m a ka ia n

Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata_ratakenaikan berat badan pfda 
";;;il besai.nyaberlqda-becta rerganrung dari h*;;;; KB suntikDtulPA digunakan.bemailn ru*" mJndJunat<an xeSuntik DMPA rata-rata kenaikan UerZi tao"nnyasemakin besar.

3. Korelasi antara Lama pemakaian KB Suntik
DIt{PA ter-hadap Kenaikan BB-

KB Suntik DMpA di pusr,e"mi= se;;;;;irj';6i;
Nn Kriteria La.., 

KB Suntik DMpA Frekuensi prosentare
,r. O

1 =12 b.rlan m 48,78 9 21,95 ,Z ,*r -O -i

? ,tZ - <24 bulan 68 37,gg%3 >24 - <48 bulan ?o .4 ado,

>24 ---483 '.;r;;* 6 16,66 s 13.89 1e s2,78 6 16.6/ 36
(1m%)4 >48tutan o o o o 4 40 6 60 to

i)%r

-at 

12 148
Sumber: Data Sekunder

Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 179subyek, frekuensi subyek prJ, lrtJoori lamapemakaian KB suntik Oiupn teiOinyax diPuskesmas Sewon I Bantul Oitam'[aL"gori tamapemakaian >12 - <24 bulan dengan frekuensi 6gsubyek (37,ggo/o).

Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 41subyek yang memir,ri xti'rrrtirltrrrrirn datamjangka waktu <12 bulan paling Urnvrf berat

3;3ii{lieiii,i llll ff :","Jffi 
":i ffil{,lx ;ssuntik DMPA datam waktu ,iZ - <Zi Uutan pating

banyak berat badannya naik Orf urn f,rt"g'ori >2 _ <4



Keterangan

Surnber Data Sekunder

kg yaitu ada 30 subyek 
!a.9.,1gy:), Dan 36 subyekyang memakai KB suntik DMpAdalam jangka *ati,

>24 - <48 bulan paling banyak berat badannya naik
9glrn-kategori >4-<T kg yaitu ada 19 iubyek(52,78,%).,.-sedalof!.1.0:ii 1o subyek vingmemakai KB suntik DMpA dalam jangka waktu >4g
bulan paling banyak berat baOanny'a nrif, Oln,i
kategori>7 kg yaitu ada 6 subyek (60%).

4. Analisis Bivariabel
Analisis bivariabel dalam penelitian ini

menggunakan uji kendailiau (t) yang diolah
menggunakan teknik komputeiisaii i.,"m"tri
program R versi 2.9.0, karena berdasarXan uji
normalitas dalam penelitian ini terbukti bahwa cjati
berdistribusi tidak normal.

.,^uji koq9t1;i !"nsun runoJlilS,lli; un,u,u tama pemakaian
KB suntik DMPA dengan kenaikan BB di pGk;;;as Sewon l,

Bantul 2012

undiarti, suhemi, Tyastuti, pengaruh Lama pemakaian KB sunrik DM4A...........

Analisis dari jangka waktu pemakaian
dengan kenaikan berat bldan y"nf Oitun;uxtan
dalam penelitian ini memberikan arti bahwa rata_rata kenaikan berattadan pada suUyef Vrngmemakai KB suntik. DMPA teitihat paoi taU6i sldapat d.isimpulkan bahwa semakin lama waktupemakaian KB suntik DMPA maka kenaik;r';;;;i
badannya akan semakin besar pria. f,Ariai-Orri
jangka wa.ktu pemakaian 512 bulan dengan rata_
rata kenaikan berat badan hanya t,Sb t!, lang[awaktu pemakaian yaitu >12 - s24 bulan dengan
rata-rata kenaikan 

-berat badan 2,3S kg, ja;gk;
waktu pemakaian >24 - <48 bulan dengan ,ri"-[t"
kenaikan berat badan 4,31 kg, SeOaigkan;;tJi
p:T?I^1r,! dal3m janska wakiu >48 buian densan
rata-rata kenaikan.berat badan yang lebih be"saryaitu 6,15 

. 
kg. Artinya penggun-aari progesteron

l.ngfq panjang dapai menyeGbkan pErtambahan
Derat badan akibat terjadinya perubahan anabolik
dan stimulasi nafsu mit<an, karena OMpn mrrp,
merangsang pusat pengendali nafsu makan di
hipotalamus yang menyeUabkan akseptor makan
Iebih banyak daripada biasanya.,

tserdasarkan analisis tabel silang kenaikan
!.:f!,brd"n dengan .tamanya pemat<iian paOa
suDyek menunjukkarr bahwa datam jangka waktu
pemakaian <12 bulan subyek mengatami kenaikan

!:lllllgr.ffatins banyak pada kategori<2 ks yairu
sebanyak 20 subyek (4B,Tgo/o), untuk- jangka-*att,
pemakaian >12 - <24 bulan subyek mengalami
kenaikan berat badan qa]i!9 banya't< paJa fitegori
>2-<4 kg yaitu sebanyak 3O iuoyek 1+b"t-AZ";, uniut<
jangka waktu >24 - <48 bulan-subyek mengalami
kenaikan berat badan paiing Uanyat< paJa Xjtegori
a4-.7 kg yaitu sebanyak 19 subyek 1S2,Zg%;, unlutjangka waktu >49 bulan sfuUylf 

'mengatami

kenaikan berat badan pating Uanyit pala fitegori
>7 kg yaitu sebanyak 6 subyek (Oti"Z"). nat ini karenapeningkatan berat badan at<bn t"rgrntrng Jari
la ma nya s u nti ka n D M pA d i g u n a ka n - S"em a ki n la m a
memakai KB suntik DMPA mam fenaikan berat
badannya juga akan semakin tinggi. Hisiipenelitian
ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
berat badan akan meningkalrata_f,iri-tg datam
tahun.pertama pemakaian, 4 kg setelah dua tahunpemakaian, dan kurang dari i fg Oalam empat
tahun pemakaian KB suntik DMpA.s"

Berdasarkan analisis korelasi
menggunakan kendalttau (t) Japat jil"trni,i
l:fyg ada pengaruh tama pbinar<iian KB suntik
UMPA terhadap kenaikan berat badan, tetapi
nuDungan keeratannya cukup, hal ini dapat dilih;t
deri tabe_l silang bahwa semakin lama pbmakaian
KB suntik DMPA maka kenaikan berat'badannya
akan cenderung semakin banyakdan meningkat. "

Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil anaiisis
bivariabel terhadap 1.29 subyek didapatkan nilaip_
value <0,000(2,2x10-,u), p-value < o (0,05)sehingga
Ho ditolak, artinya ada pengaruh lama pemakaian
KB suntik DMpA terhadap kenaikan ber.lt badan di
Puskesrnas Sewon I Bantui tahun 2012. Keeratan
hubungan dapat dilihat dari nilai t = OS+SZ yang
artinya bahwa ada korelasidengan keeratan dlir;
antara lama pemakaian KB suntit< DMPA dengan
kenaikan berat badan.

PEMBAHASAN

. Poputasi akseptor KB suntik DMPA di
Puskesmas Sewon l, Bantultahun ZOil aaabngZZ
subyek. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa akseptor KB suntik DMPA di iusfesmas
S"*..gLlt.lgbagian besar tetah menggunafan KBtlltlk DMPA datam jangka waktu penjjunaan > 1 2 _

<24 bulan dengan persentase 3Z,gg%.-

^^-^-_,Runtang 
jangka.w-aktu pemakaian yang

Deraneka ragam, dari 179 subyek pemakai t<Esuntik DMpA yang mengalami" kenaikan berat
lgo::.?gu 148 s.u.byek (82,68%). Ada 31 subyek
\tt,.cz-/o) yang ttdal( mengalami kenaikan beratoaoan karena selain faktor hormonal yang
terkandung dalam KB suntik Off Fn marih adaTaKtor lain yang mempengaruhi kenaikan berat
oadan dan tidak dikendalikan oleh peneliti seperti
kurglOnVa aktivitas fisik, faktor pslkob;i, gangguan
metabolik, faktor genetik, dan oUafoOaianln - -
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Tabel silang menunjukkan bahwa kenaikan
berat badan ada yang tidak seiring dengan tamanya
pemakaiannya yaitu seperti Uaru meng-gunakan KB
suntik DMPA dengan jangka waktu S12 bulan
namun ada 12 orang yang kenaikan berat badannya
sudah mencapai >4 - <T kg dan sebaliknya sudah
menggunakan KB suntik DMPA >24 - ?48 bulan,
tetapi berat badannya hanya naik <2 kg, hal ini yang
menyebabkan keeratan hubungannya d;lafi
kategori cukup dengan koefisien Xoretasib,S+OgZ.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mairika (2006)
dengan judul "Hubungan Lama penggunaan KB
Suntik Depoprogestin dengan XenliXan Berat
Badan" didapatkan p-value = 0,01, karena p-value
<0,05 sehingga ada hubungan antara lama
penggunaan KB sun^tik depoprogestin dengan
kenaikan berat badan.'o

, Berkaitannya kenaikan berat badan dengan
lama pemakaian KB suntik DMpA mjka
direkomendasikan kepada bidan untuk
memberikan konseling bahwa pemakaian
kontrasepsi suntik DMPA mengandung hormon
progesteron yang memiliki efek samping kenaikan
berat badan. Kontrasepsi suntik Otttpn dapat
diterima untuk jangka waktu yang lama sebagai
kontrasepsi hormonal namLrn selama baGs
penggunaan rnaksimal yaitu 10 kali suntikan atau
2,5 tahun sehingga efek samping yang muncul
sepe(i kenaikan berat badan tidak akan terialu
besar dan tidak akan menjadi masalah oagiwanita.t

KESIMPULAN

, Ada pengaruh lama pemakaian KB suntik
|MPA terhadap kenaikan berat badan pada
akseptor KB suntik di puskesmas Sewon l, Bantul
t3l yn. 20.12 dengan p-vatue < cr (0,05) sehingga Ho
ditolak. Lama pemakaian KB sunti( DMpA-pada
akseptor KB suntik DMPA di puskesmas Sewon l,
Bantul tahun 2012 sebagian besar dalam kategori
>12 - <24 bulan, yaitu 32,99%. Kenaikan berat
ladan akseptor KB suntik di puskesmas Sewon l,
Bantul tahun 2012 sebagian besar dalam kategori
<2 kg, yaitu 28,49%. Rata-rata kenaikan berat
badan akseptor KB suntik DMPA di puskesmas
Sewon l, Bantultahun 2Ol2lerlihat bahwa semakin
lama menggunakan KB suntik DMPA rata_rata
kenaikan berat badannya semakin besar. Keeratan
korelasi antara lama pemakaian KB suntik DMPA
dengan kenaikan berat badan pada akseptor KB
suntik di Puskesmas Sewon l, Bantul tahun 2012
dalam kategori cukup dengan koefisien korelasi
0,5492 artinya bahwa 5432% kenaikan berat

9gqql.dipengaruhi oteh KB suntik DMPA sedang
1,5,08% kenaikan berat badan dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

SARAN

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasidan membantu bidan dalam
memberikan konseling baik kepada calon akseptor
maupun akseptor KB suntik DMPA tentang efek
samping KB suntik DMPA (tiga bulanan) Sahwa
pemakaian KB suntik DMPA dapat meningkatkan
berat badan dan berat badan akan ce,iderung
meningkat lebih banyak seiring dengan lamanyl
pemakaian KB suntik DMPA. 

-Diharapkan 
bidan

dapat memberitahu akseptor KB stjntik DMPA
bahwa maksimal menggunakan KB suntik DMPA
(kontrasepsi hormonal) sampai jangka waktu 2,5
tahun, setelah itu disarankan untuk b6rganti metode
kontrasjpsi (non hormonal). Karena pe-makaian KB
suntik DMPA dalam jangka waktu yang terlalu lama
eIeK samping kenaikan bei.ai badan akan lebih
besar lagi.
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